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MOTTO 

 

Kepercayaan timbul karena ketepatan dalam pengerjaan suatu hal. 

 Hidup cuma sekali, berusahalah menikmati hidup.  
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RINGKASAN 

 

Rancangan Bangun Mesin Penghalus Kayu (Bagian Dinamis), Agus 

Ariyanto, 011903101076, 2005, 130 hlm. 

 

 Pada umumnya proses penghalusan kayu pada industri mebel skala rumah 

tangga kurang ekonomis, karena proses penghalusan kayu dilakukan secara 

manual dengan menggunakan mesin ketam yang memakan waktu yang relatif 

lama dan hasil yang diperoleh kurang maksimal karena penekanan pada mesin 

ketam dilakukan oleh manusia dengan gaya penekanan yang selalu berubah 

sehingga kehalusan kayu yang diperoleh kurang rata. Tujuan dari perancangan ini 

adalah membuat mesin penghalus kayu yang mampu menghasilkan kehalusan 

permukaan kayu yang konstan,mampu meningkatkan hasil produksi. 

 Mesin penghalus kayu ini direncanakan mempunyai daya 1,5 Hp dengan 

putaran 2800 rpm. Mesin ini mempunyai diameter poros transmisi 30 mm disertai 

pasak 10 ×  8 ×  24 dan bantalan dengan nomor 6006 dan diameter poros 

penunjang 20 mm disertai bantalan dengan nomor 6004. Selain itu mesin ini 

mempunyai diameter luar puli penggerak 109 mm dan diameter luar puli yang 

digerakkan 59 mm dengan lebar sisi puli 20 mm, disertai sabuk-V dengan nomor 

nominal A 30.  

 Dari hasil pengujian untuk mendapatkan kehalusan kayu jati dengan 

tingkat kehalusan 4 (halus) diperoleh dengan kecepatan dorong 20,41 mm/s atau 

dibawahnya. Dari hasil pengujian juga diperoleh kehalusan kayu jati yang tidak 

merata (bagian yang tidak termakan) dikarenakan pencekam pada kayu goyang 

dan faktor daya dorong manusia yang tidak konstan. 

   Dalam melakukan proses penghalusan kayu, kecepatan dorong, putaran 

pisau, kemunculan pisau 0,7 mm untuk pemakanan sebesar 0,5 mm dari rumah 



 viii  

pisau, dan ketajaman pisau harus diperhatikan supaya mendapat hasil yang 

diinginkan. Dan diusahakan dalam pembuatan alat, menggunakan bahan yang 

mudah diperoleh dipasaran, selain itu dalam proses pemesinan diharapkan untuk 

meningkatkan ketelitian.    

  

 

BAB 6. ANALISA DAN HASIL 

 

6.1 Perlengkapan Transmisi 

 Perlengkapan dari alat tansmisi terdiri dari beberapa elemen pendukung, 

diantaranya adalah : 

1. Pulley 

2. Sabuk-V 

3. Poros transmisi 

4. Poros pendukung 

5. Pasak 

6. Bantalan 

7. Pisau penghalus 

8. Motor dan saklar 

 

6.2 Prosedur Pengujian 

 Sebelum melakukan proses penghalusan kayu, terlebih dahulu 

dipersiapkan hal-hal yang diperlukan dalam pengujian tersebut. Dalam pengujian 

ini, bahan yang digunakan adalah kayu jati. Kayu jati yang digunakan dalam 

proses ini adalah  
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RINGKASAN 

 

Rancang Bangun Mesin Penghalus Kayu (Bagian Dinamis), Agus Ariyanto, 

011903101076, 2005, 100 hlm. 

 

 Pada umumnya proses penghalusan kayu pada industri mebel skala rumah 

tangga kurang ekonomis, karena proses penghalusan kayu dilakukan secara manual 

dengan menggunakan mesin ketam yang memakan waktu yang relatif lama dan hasil 

yang diperoleh kurang maksimal karena penekanan pada mesin ketam dilakukan oleh 

manusia dengan gaya penekanan yang selalu berubah sehingga kehalusan kayu yang 

diperoleh kurang rata. Tujuan dari perancangan ini adalah membuat mesin penghalus 

kayu yang mampu menghasilkan kehalusan permukaan kayu yang konstan,mampu 

meningkatkan hasil produksi. 

 Mesin penghalus kayu ini direncanakan mempunyai daya 1,5 Hp dengan 

putaran 2800 rpm. Mesin ini mempunyai diameter poros roller 20 mm disertai pasak 

7 ×  7×  16 dan bantalan dengan nomor 6004 dan diameter poros penunjang 10 mm 

disertai bantalan dengan nomor 6000. Selain itu mesin ini mempunyai diameter luar 

puli penggerak 109 mm dan diameter luar puli yang digerakkan 59 mm dengan lebar 

sisi puli 20 mm, disertai sabuk-V dengan nomor nominal A 30.  

 Dari hasil pengujian untuk mendapatkan kehalusan kayu jati dengan tingkat 

kehalusan 4 (halus) diperoleh dengan kecepatan dorong 20,41 mm/s atau 

dibawahnya. Dari hasil pengujian juga diperoleh kehalusan kayu jati yang tidak 

merata (bagian yang tidak termakan) dikarenakan pencekam pada kayu goyang dan 

faktor daya dorong manusia yang tidak konstan. 

   Dalam melakukan proses penghalusan kayu, kecepatan dorong, putaran 

pisau, kemunculan pisau 0,7 mm untuk pemakanan sebesar 0,5 mm dari rumah pisau, 

dan ketajaman pisau harus diperhatikan supaya mendapat hasil yang diinginkan. Dan 
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diusahakan dalam pembuatan alat, menggunakan bahan yang mudah diperoleh 

dipasaran, selain itu dalam proses pemesinan diharapkan untuk meningkatkan 

ketelitian.  

 

Teknik Mesin, Program Studi D III Teknik, Universitas Jember.   
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